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Abstract: This study aims to develop an integrated intervention model to reduce 
stunting prevalence in Bima City. Based on data from 2019-2024, the prevalence of 
stunting in Indonesia exhibited fluctuations, with a national rate of 12.1% in 2019, 
decreasing to 8.9% by 2023. In West Nusa Tenggara (NTB), stunting prevalence 
initially stood at 20.2%, which dropped to 15.8% by 2024. In Bima City, the 
stunting prevalence was recorded at 11.3% in early 2024. The research employs a 
qualitative descriptive approach, utilizing interview and observation techniques. 
The results indicate that stunting prevalence in Bima City decreased to 9.84% by 
July 2024, primarily due to increased public awareness of balanced nutrition 
through programs such as GERMAS and the distribution of supplementary feeding 
(PMT), along with the widespread implementation of the "Si Darling" (Kitchen 
Innovation Against Stunting) program. However, the lack of coordinated 
interventions remains a major challenge. Therefore, the study's recommendations 
include strengthening more comprehensive policies and fostering inter-agency 
synergies to ensure effective program implementation, allowing the stunting 
reduction targets to be sustainably achieved in Bima City. 
 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan model intervensi terpadu 
untuk menurunkan prevalensi stunting di Kota Bima. Berdasarkan data 2019-
2024, prevalensi stunting di Indonesia menunjukkan fluktuasi, dengan tingkat 
nasional sebesar 12,1% pada 2019, yang kemudian menurun menjadi 8,9% pada 
2023. Di Nusa Tenggara Barat (NTB), prevalensi stunting awalnya berada di 
20,2% dan menurun menjadi 15,8% pada 2024. Kemudian di Kota Bima, 
prevalensi stunting tercatat sebesar 11,3% pada awal 2024. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara dan 
observasi. Hasil menunjukkan bahwa prevalensi stunting di Kota Bima menurun 
menjadi 9,84% pada Juli 2024, terutama karena peningkatan kesadaran 
masyarakat tentang gizi seimbang melalui program seperti GERMAS dan 
distribusi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) serta masif nya program “Si 
Darling” (Inovasi Dapur Lawan Stunting). Meski demikian, intervensi yang 
kurang terkoordinasi masih menjadi kendala utama. Oleh karena itu, 
rekomendasi penelitian mencakup penguatan kebijakan yang lebih 
komprehensif serta sinergi antar-lembaga untuk memastikan pelaksanaan 
program berjalan efektif, sehingga target penurunan stunting dapat tercapai 
secara berkelanjutan di Kota Bima. 

 
 

PENDAHULUAN 
Dalam kurun tahun 2019 sampai dengan tahun 2024, angka stunting di Indonesia 

mengalami dinamika yang kompleks dan memprihatinkan (Alam, Widyaningsih, & Nurrohmah, 
2021); (Sumanti, 2024). Stunting, yang merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita 
akibat kekurangan gizi kronis, masih menjadi salah satu tantangan terbesar dalam 
pembangunan kesehatan nasional (Awaludin, 2019);(Fujiana, Pondaag, Afra, Evy, & Fadly, 
2021). Meskipun pemerintah telah meluncurkan berbagai intervensi untuk mengurangi angka 
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stunting, termasuk program-program nutrisi dan perbaikan akses kesehatan, hasilnya belum 
maksimal (Hasyim, Najdah, & Nurbaya, 2023); (Sonbay et al., 2023). Provinsi-provinsi di 
Indonesia, khususnya di wilayah Nusa Tenggara Barat (NTB), terus menunjukkan prevalensi 
stunting yang signifikan, meskipun beberapa daerah telah berhasil menurunkan angka tersebut 
secara bertahap (Firdaus, Ahmad, Akhyar, & Haeril, 2024);(Siswati, Muchlasin, Kristyanto, & 
Gunawan, 2024). Kebijakan terpadu yang minim dan model intervensi yang belum tepat 
menjadi faktor utama yang menghambat upaya penurunan stunting secara efektif (Abdul Haris 
& Miftaakhul Amri, 2024); (Siswati et al., 2024). 

Pada tahun 2019, data stunting nasional menunjukkan angka yang mengkhawatirkan 
(Letlora, Sineke, & Purba, 2020); (Alam et al., 2021). Secara nasional, persentase kasus stunting 
berada pada angka rata-rata 12,1% dengan total balita yang mengalami stunting mencapai 
464.562 anak. Beberapa provinsi seperti Aceh, Jawa Barat, dan Nusa Tenggara Timur (NTT) 
mencatat angka stunting yang tinggi. Aceh memiliki 22% balita yang mengalami stunting, 
dengan 6.740 balita pendek dan 4.280 balita sangat pendek. Sementara itu, NTT mencatat angka 
prevalensi tertinggi, yaitu 26,6%, dengan 46.678 balita pendek dan 26.699 balita sangat pendek. 
Di sisi lain, provinsi seperti Kepulauan Bangka Belitung dan Bali mencatat prevalensi stunting 
yang relatif lebih rendah, masing-masing sebesar 4,3% dan 8,9%. Di NTB, angka stunting 
mencapai 20,2% dengan 51.672 balita yang mengalami kondisi tersebut (Firdaus et al., 2024). 

Pada tahun 2020, meskipun terdapat beberapa kemajuan di beberapa provinsi, secara 
keseluruhan angka stunting masih menjadi tantangan besar (Hendriati et al., n.d. 2020); (Daiyah 
& Yuniarti, 2023). Jumlah balita stunting meningkat menjadi 556.073 anak, dengan persentase 
rata-rata kasus stunting sedikit menurun menjadi 10,9%. NTB dan NTT masih menjadi daerah 
dengan prevalensi stunting tertinggi, masing-masing dengan angka 20,2% dan 26,3%. Namun, 
beberapa provinsi lain seperti Jawa Barat dan Jawa Timur juga mencatat angka stunting yang 
signifikan, masing-masing dengan 9% dan 11,5%. Di NTB, 51.672 balita masih mengalami 
stunting, sementara di NTT, angka stunting hanya sedikit menurun dibandingkan tahun 
sebelumnya (Kemendagri, 2024). Pada tahun ini, intervensi pemerintah melalui program 
percepatan penurunan stunting mulai diimplementasikan lebih intensif, namun hasilnya belum 
sepenuhnya terlihat (Nasution & Kusumawati, 2023); (Dawu, 2024). 

Pada tahun 2021, angka stunting nasional terus menunjukkan peningkatan yang 
mengkhawatirkan. Jumlah balita stunting melonjak menjadi 982.047 anak, dengan prevalensi 
rata-rata sebesar 9,5% (Husni & Anggraini, 2023). NTB mencatatkan peningkatan yang 
signifikan dengan 57.641 balita stunting, sementara NTT mencatatkan 62.154 balita yang 
mengalami kondisi tersebut. Beberapa provinsi lain seperti Kalimantan Barat dan Kalimantan 
Utara juga mencatat prevalensi stunting yang tinggi, masing-masing sebesar 21% dan 18,5%. Di 
Jawa Barat, jumlah balita stunting mencapai 195.497 anak, dengan persentase 8,3% 
(Kemendagri, 2024). Situasi ini menggambarkan adanya kegagalan dalam beberapa model 
intervensi yang diterapkan, khususnya dalam hal peningkatan akses gizi dan pelayanan 
kesehatan bagi ibu hamil dan balita (Arrohim et al., 2022); (Letlora et al., 2020). Pemerintah 
mulai menyadari bahwa pendekatan yang lebih komprehensif diperlukan untuk mengatasi 
permasalahan ini (Rahma & Suhartini, 2023); (Suhardika & Sahrul, 2023); (Wijayanto, Sayyid, & 
Tulungagung, 2024). 

Pada tahun 2022, meskipun upaya untuk mengurangi angka stunting semakin diperkuat, 
tantangan masih tetap ada (Medianto Kurniawan, Ellyta, & Youlla, 2023). Beberapa daerah, 
seperti NTB dan NTT, mencatat sedikit penurunan dalam angka prevalensi stunting, namun 
masih berada pada tingkat yang sangat tinggi. Di NTB, prevalensi stunting tercatat sebesar 
21,7% dengan 57.641 balita yang mengalami stunting. NTT juga mencatat prevalensi stunting 
sebesar 22,6%, dengan 62.154 balita mengalami kondisi tersebut. Di beberapa provinsi lain, 
seperti Sumatera Barat dan Sulawesi Barat, angka stunting juga masih relatif tinggi, masing-
masing sebesar 15,1% dan 19,3% (Kemendagri, 2023). Meskipun terdapat berbagai upaya 
untuk meningkatkan intervensi nutrisi, termasuk distribusi makanan tambahan dan program 
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gizi seimbang, banyak daerah yang masih mengalami kesulitan dalam mengakses program-
program tersebut secara optimal (Hasyim et al., 2023); (Sumanti, 2024). 

Pada tahun 2023, data stunting menunjukkan adanya sedikit perbaikan, meskipun 
tantangan masih signifikan (Sonbay et al., 2023). Angka prevalensi stunting secara nasional 
turun menjadi 8,9%, dengan jumlah balita stunting sebanyak 955.664 anak. Di NTB, prevalensi 
stunting tercatat sebesar 15,8%, sementara di NTT angka tersebut menurun menjadi 17,4%. 
Meskipun demikian, beberapa provinsi seperti Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah masih 
mencatat angka stunting yang tinggi, masing-masing sebesar 17,5% dan 10,1% (Kemendagri, 
2023). Di tingkat nasional, pemerintah terus memperluas cakupan program percepatan 
penurunan stunting, termasuk melalui kampanye edukasi gizi dan peningkatan akses terhadap 
pelayanan kesehatan ibu dan anak (Nadirawati et al., 2023). Namun, implementasi kebijakan di 
beberapa daerah masih kurang terpadu, yang berdampak pada tidak meratanya hasil intervensi 
(Indah & Yusran, 2022); (Amrindono, Nurmalinda, & Nuraini, 2023). 

Pada tahun 2024, prevalensi stunting di Indonesia terus menjadi perhatian serius. 
Meskipun angka prevalensi stunting di beberapa daerah telah menurun, tantangan besar masih 
ada di provinsi-provinsi yang memiliki akses terbatas terhadap layanan kesehatan dan gizi 
(Siswati et al., 2024). Di NTB, angka stunting tetap pada tingkat yang relatif tinggi, yaitu sebesar 
15,8%, sementara di NTT tercatat 17,4%. Angka ini mencerminkan bahwa kebijakan yang 
diterapkan belum sepenuhnya efektif, terutama dalam hal distribusi gizi yang tepat untuk ibu 
hamil dan balita. Di beberapa provinsi lainnya, seperti Jawa Barat dan Jawa Timur, terdapat 
penurunan prevalensi stunting menjadi 6,3% dan 6,9%, yang menunjukkan bahwa intervensi 
yang lebih terarah dan komprehensif dapat memberikan hasil yang lebih baik (Kemendagri, 
2024). 

Data selama enam tahun terakhir menunjukkan bahwa penurunan stunting di Indonesia 
berjalan lambat dan penuh tantangan. Meskipun ada beberapa daerah yang berhasil 
menurunkan prevalensi stunting, sebagian besar provinsi masih berjuang dengan angka yang 
tinggi (Rahmanindar, Izah, Astuti, Hidayah, & Zulfiana, 2021);  (Handriati et al., 2023); (Gede, 
Sulaiman, & Karjono, 2023); (Siswati et al., 2024). Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 
termasuk kurangnya intervensi yang komprehensif dan terpadu, minimnya akses terhadap 
pelayanan kesehatan, serta rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang 
bagi ibu hamil dan balita (Syahlis Irwandi, Abd.Harris Pane, & Fazila Az-zahra, 2022); (Firdaus 
et al., 2024). Jika tidak ada kebijakan terpadu dan intervensi yang lebih efektif, angka stunting di 
Indonesia akan terus menjadi ancaman bagi pertumbuhan dan perkembangan generasi 
mendatang (Mambang, Marleny, & Zulfadhilah, 2023); (Faizah Wardhina1, Nany Suryani, 2024). 

Demikian di Kota Bima. Kota Bima menghadapi tantangan serius terkait prevalensi 
stunting. Berdasarkan data terbaru, jumlah balita di Kota Bima yang mengalami stunting 
mencapai 1.145 anak dengan prevalensi sebesar 11,3%. Angka ini meskipun lebih rendah 
dibandingkan beberapa daerah lain di NTB, seperti Lombok Utara yang mencatatkan prevalensi 
tertinggi sebesar 22,6%, tetap menunjukkan bahwa ada tantangan signifikan dalam penanganan 
masalah gizi buruk ini (Firdaus et al., 2024).   

Tantangan kebijakan yang dihadapi dalam menangani prevalensi stunting di Kota Bima 
sangat kompleks. Program intervensi yang selama ini diterapkan cenderung bersifat sektoral 
dan tidak terkoordinasi dengan baik antar lembaga. Hal ini menciptakan kesenjangan antara 
kebijakan dan implementasi di lapangan, yang berdampak pada efektivitas upaya 
penanggulangan prevalensi stunting. Selain itu, faktor sosial budaya, seperti praktik pernikahan 
dini dan kurangnya pengetahuan mengenai gizi yang baik, juga berkontribusi pada tingginya 
angka prevalensi stunting (Agushybana et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan model 
intervensi terpadu yang tidak hanya fokus pada penyuluhan gizi, tetapi juga mencakup 
peningkatan akses pendidikan, pelayanan kesehatan yang berkualitas, serta pemberdayaan 
masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program kesehatan (Anjaswarni, Winarni, 
Hardy, & Kuswulandari, 2022). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan dan mengimplementasikan model 
intervensi terpadu dalam mengatasi prevalensi stunting di Kota Bima. Novelty dari penelitian 
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ini terletak pada pendekatan holistik yang mengintegrasikan berbagai aspek, termasuk gizi, 
kesehatan, pendidikan, dan partisipasi masyarakat, dalam satu kerangka kerja yang saling 
mendukung. Dengan melakukan analisis mendalam terhadap data sebaran stunting di tingkat 
kabupaten/kota dan mengidentifikasi tantangan kebijakan yang ada, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan rekomendasi yang konkret dan implementatif bagi pemerintah daerah dan 
pemangku kepentingan lainnya. Dengan demikian, diharapkan bahwa upaya penanggulangan 
stunting di Kota Bima dapat dilakukan dengan lebih efektif, dan memberikan dampak positif 
bagi kesehatan dan perkembangan anak-anak di masa depan. 

 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis 
model intervensi terpadu dalam menangani prevalensi stunting di Kota Bima. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena kemampuannya untuk menggali pemahaman mendalam tentang 
pengalaman dan perspektif individu terkait program intervensi, yang seringkali tidak dapat 
dicapai melalui metode kuantitatif. Dengan demikian, pendekatan ini lebih unggul dalam 
menjawab pertanyaan penelitian yang kompleks, seperti faktor-faktor yang mempengaruhi 
efektivitas program. Penelitian dilaksanakan di Kota Bima, subyek penelitian yang terdiri dari 
petugas kesehatan, kader posyandu, dan orang tua balita, yang dipilih secara purposive 
berdasarkan keterlibatan mereka dalam program stunting. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap pelaksanaan program intervensi. 
Analisis dilakukan menggunakan model analisis interaktif, yang mencakup pengumpulan, 
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan data. Proses reduksi data melibatkan pemilihan 
informasi penting dan pengorganisasian data yang relevan untuk mendapatkan pola dan tema 
yang signifikan. Pendekatan ini sangat relevan untuk penelitian stunting, karena memungkinkan 
peneliti untuk memahami konteks lokal dan dinamika sosial yang memengaruhi program 
intervensi, serta memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai tantangan dan peluang 
dalam penanganan stunting di masyarakat. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagai kondisi gagal tumbuh akibat kekurangan gizi kronis, stunting memerlukan 
perhatian serius, terutama di Kota Bima yang mencatat prevalensi stunting sebesar 11,3%. 
Dalam penelitian ini, tiga indikator utama yang akan dianalisis meliputi: pertama, pengetahuan 
dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang, yang diukur melalui tingkat 
pendidikan gizi dan partisipasi masyarakat dalam program penyuluhan; kedua, efektivitas 
program intervensi yang diterapkan oleh pemerintah dan lembaga terkait, yang akan dievaluasi 
berdasarkan pencapaian sasaran program dan dampaknya terhadap penurunan angka stunting. 

 
Pengetahuan dan Tingkat Kesadaran masyarakat 

Pengetahuan dan tingkat kesadaran masyarakat tentang pencegahan stunting merupakan 
dua elemen krusial dalam upaya mengurangi prevalensi stunting di suatu daerah (USAID, 
2020); (Magagula, Ramroop, & Habyarimana, 2021). Pengetahuan mengacu pada pemahaman 
individu atau kelompok tentang apa itu stunting, penyebabnya, serta dampak yang 
ditimbulkannya bagi pertumbuhan dan perkembangan anak (Haque et al., 2023). Pengetahuan 
ini mencakup informasi mengenai pentingnya gizi seimbang, pola makan yang sehat, serta 
praktik kesehatan yang baik, seperti pemberian ASI eksklusif, imunisasi, dan perawatan 
kesehatan ibu dan anak (Simbolon, Suryani, & Yorita, 2019). 

Sementara itu, tingkat kesadaran masyarakat berkaitan dengan seberapa jauh individu 
menyadari pentingnya pencegahan stunting dan bersedia untuk mengubah perilaku mereka 
dalam rangka mencegah kondisi tersebut (Sari, Sukanto, Marwa, & Bashir, 2020). Tingkat 
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kesadaran yang tinggi mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam mengakses layanan 
kesehatan, mengikuti program gizi, serta berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah atau lembaga non-pemerintah (Alam et al., 2021). 

Kedua aspek ini saling berkaitan, di mana pengetahuan yang baik dapat meningkatkan 
kesadaran masyarakat, dan kesadaran yang tinggi dapat mendorong individu untuk mencari 
dan menerapkan informasi yang telah dipelajari (Saputri, Anggraeni, Sujadmi, & Sopamena, 
2020); (Marume, Archary, & Mahomed, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa komunitas 
dengan pengetahuan dan kesadaran yang baik cenderung memiliki angka stunting yang lebih 
rendah, karena mereka lebih siap untuk mengambil langkah-langkah pencegahan yang 
diperlukan, seperti memperbaiki pola makan, meningkatkan akses ke layanan kesehatan, dan 
berpartisipasi dalam program-program nutrisi yang ada (Abdul Haris & Miftaakhul Amri, 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya peningkatan pengetahuan dan tingkat 
kesadaran masyarakat dalam pencegahan stunting di Kota Bima menjadi sangat penting 
mengingat dampak jangka panjang yang ditimbulkan oleh kondisi stunting pada anak-anak. 
Melalui Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP2KB) Kota Bima menggelar 
mini lokakarya bertajuk "Percepatan Penurunan Stunting" kegiatan ini dihadiri oleh berbagai 
unsur masyarakat, termasuk Kepala Bidang Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga, camat, 
lurah, serta Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK) dari 
kelurahan dan kecamatan setempat. Lokakarya ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya mengenal stunting, penyebabnya, serta bagaimana cara 
menanggulanginya, sekaligus mengevaluasi pelaksanaan program Bangga Kencana dan 
pembangunan sektor lainnya. 

Dalam rangka memperkuat pemahaman masyarakat, Dinas Kesehatan Kota Bima juga 
melaksanakan kegiatan Aksi Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) yang berfokus pada 
pengendalian stunting. Kegiatan ini dilaksanakan dengan senam bersama dan sarapan sehat 
yang menggunakan panganan lokal, serta dihadiri oleh seluruh jajaran Dinas Kesehatan dan 
Lurah se-Kota Bima. Kegiatan ini menekankan pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak 
dalam mengatasi permasalahan stunting. Melalui kegiatan-kegiatan seperti ini, diharapkan 
masyarakat dapat lebih memahami pentingnya pola hidup sehat dan gizi seimbang dalam 
mencegah stunting pada anak-anak. 

Kepala Dinas Kesehatan Kota Bima mengungkapkan bahwa upaya penanggulangan 
stunting tidak hanya mengandalkan laporan tertulis, tetapi juga memerlukan tindakan nyata di 
lapangan. Angka stunting di Kota Bima berdasarkan data Elektronik Pencatatan dan Pelaporan 
Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPBGM) pada bulan November 2023 tercatat sebesar 11,31%. 
Dengan adanya program pemberian makanan tambahan (PMT) kepada balita gizi kurang dan 
buruk, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam menurunkan angka stunting. 
Pembagian PMT ini tidak hanya dilakukan secara simbolis, tetapi juga disertai dengan upaya 
edukasi kepada ibu dan anggota keluarga tentang pentingnya pola makan yang sehat dan 
bergizi seimbang. 

Penanaman pengetahuan tentang stunting harus dilakukan secara berkelanjutan agar 
dapat memberikan dampak positif yang nyata. Kegiatan pembagian PMT dan sosialisasi pola 
hidup sehat yang dilakukan secara bersamaan ini bertujuan untuk menanamkan kesadaran dan 
tanggung jawab bersama di kalangan masyarakat dalam upaya pencegahan stunting. Selain itu, 
penyuluhan yang melibatkan berbagai lapisan masyarakat diharapkan dapat menciptakan 
sinergi dalam penanganan masalah ini. Dengan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat, diharapkan akan tercipta pola hidup sehat yang berkelanjutan, sehingga dapat 
menurunkan angka stunting secara signifikan. 

Hasil dari upaya-upaya ini telah dievaluasi secara berkala untuk mengetahui 
perkembangan dan efektivitas intervensi yang dilakukan. Melalui pemantauan yang cermat, 
Dinas Kesehatan dapat mengevaluasi sejauh mana program-program yang telah dilaksanakan 
berhasil dalam meningkatkan status gizi anak dan mencegah terjadinya stunting. Kolaborasi 
antara pemerintah, lembaga swasta, serta masyarakat menjadi kunci dalam menciptakan 
lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal.  
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Kemudian pentingnya pendidikan bagi masyarakat dalam pencegahan stunting semakin 
diperkuat dengan adanya berbagai program inovatif seperti “Si Darling” (Inovasi Dapur Lawan 
Stunting). Program ini difokuskan pada penyuluhan mengenai makanan berkualitas dan pola 
makan sehat yang sesuai dengan kebutuhan gizi anak. Melalui program ini, masyarakat 
diharapkan dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga dapat membantu menurunkan angka stunting di Kota Bima. Dengan memanfaatkan 
pangan lokal yang bergizi, program ini bertujuan untuk menciptakan kesadaran akan 
pentingnya asupan gizi yang baik bagi anak-anak. 

Selain itu kegiatan workshop edukasi seperti "Cegah Stunting, Langka Sehat Generasi 
Kuat" juga diadakan sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
masyarakat tentang stunting. Penelitian menunjukkan bahwa workshop ini efektif dalam 
meningkatkan tingkat pengetahuan peserta tentang stunting, dengan peningkatan rata-rata 
skor pengetahuan sebesar 30% setelah mengikuti kegiatan tersebut. Tanggapan positif dari 
peserta menunjukkan bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami dan bermanfaat. Hasil 
ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan dan penyuluhan dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat tentang isu stunting. 

Sehingga dalam upaya peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam 
pencegahan stunting di Kota Bima memerlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. 
Dengan melibatkan berbagai elemen masyarakat, pemerintah, dan lembaga terkait, diharapkan 
kesadaran akan pentingnya pencegahan stunting dapat tumbuh secara signifikan. Hasil dari 
berbagai program dan kegiatan yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa peningkatan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat dapat berdampak positif pada penurunan angka 
stunting. Oleh karena itu, kolaborasi yang kuat antara semua pihak diperlukan untuk 
menciptakan generasi yang sehat dan berkualitas di Kota Bima. 

  
Efektivitas program intervensi terpadu yang diterapkan oleh pemerintah Kota Bima 

Efektivitas program intervensi stunting merujuk pada sejauh mana inisiatif yang 

diterapkan oleh pemerintah dan lembaga terkait berhasil mengurangi angka stunting dan 

meningkatkan kesehatan serta nutrisi anak-anak (Siswati, Afiati, & Alit Gunawan, 2022); (Faizah 

Wardhina1, Nany Suryani, 2024). Salah satu indikator utama dari efektivitas program adalah 

penurunan prevalensi stunting di kalangan anak-anak, yang dapat diukur melalui data 

pertumbuhan sebelum dan setelah implementasi program. Selain itu, peningkatan status gizi 

ibu hamil dan anak-anak, termasuk asupan makanan bergizi, suplementasi vitamin, dan 

pengetahuan tentang nutrisi, juga menjadi aspek penting yang menunjukkan keberhasilan 

intervensi (Syahlis Irwandi et al., 2022). Program yang efektif harus meningkatkan akses dan 

penggunaan layanan kesehatan, seperti pemeriksaan kesehatan rutin, imunisasi, dan layanan 

gizi. Edukasi dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya nutrisi yang baik serta praktik 

kesehatan yang mencegah stunting, seperti pemberian ASI eksklusif dan pemilihan makanan 

bergizi, juga merupakan faktor krusial (Firdaus et al., 2024). Selain itu, kolaborasi multi-sektor, 

yang melibatkan kesehatan, pendidikan, dan sektor sosial, sangat penting dalam upaya bersama 

mengatasi stunting (Handriati et al., 2023). Terakhir, keberlanjutan program intervensi juga 

harus diperhatikan, dengan memastikan bahwa inisiatif dapat dipertahankan dalam jangka 

panjang dan mampu beradaptasi dengan kebutuhan serta tantangan yang muncul. 

Penelitian tentang efektivitas program intervensi terpadu dalam mengurangi prevalensi 

stunting di berbagai daerah menunjukkan hasil yang beragam, mencerminkan tantangan yang 

berbeda di setiap wilayah. Sebagai contoh, di Kabupaten Enrekang, kebijakan percepatan 

penurunan stunting yang didukung oleh Keputusan Bupati menunjukkan hasil positif. Respon 

masyarakat terhadap kebijakan ini sangat baik, dan program intervensi berhasil menurunkan 
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prevalensi stunting (Riyadh, N. A., Batara, A. S., Nurlinda, 2023). Program ini menggunakan 

pendekatan partisipatif dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam berbagai program 

edukasi dan layanan kesehatan (Dekasari & Gunawan, 2024). Hal ini kontras dengan kondisi di 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, di mana Program Konvergensi Percepatan Penurunan Stunting 

(KP2S) masih belum efektif sepenuhnya. Meskipun target penurunan angka stunting sudah 

tercapai pada 17,82% pada tahun 2021, tantangan sosial-budaya seperti pola asuh yang salah 

dan sanitasi yang buruk masih menjadi hambatan utama. Beberapa masyarakat masih kurang 

memahami pentingnya nutrisi yang baik, meskipun sudah ada sosialisasi di posyandu dan 

kegiatan edukatif lainnya (Dekasari & Gunawan, 2024). 
Demikian hasil penelitian menunjukkan berdasarkan data per November 2023, sebanyak 

1.309 balita di Kota Bima mengalami stunting, dengan 11,13 persen di antaranya mengalami 
masalah gizi buruk. Sementara itu, data pada Juli 2024 menunjukkan bahwa angka prevalensi 
stunting menurun menjadi 9,84%. Penurunan ini menunjukkan bahwa upaya pemerintah dalam 
menangani masalah stunting mulai membuahkan hasil, meskipun tantangan yang ada masih 
cukup signifikan. 

Model intervensi yang diterapkan oleh Pemerintah Kota Bima adalah pendekatan terpadu 
yang melibatkan semua organisasi perangkat daerah (OPD), BUMN/BUMD, serta Tim Penggerak 
PKK. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan sinergi antar sektor yang berfokus pada 
perbaikan status gizi anak-anak. Dalam model ini, intervensi tidak hanya dilakukan melalui 
peningkatan akses layanan kesehatan, tetapi juga melalui edukasi masyarakat tentang 
pentingnya nutrisi dan kesehatan anak. Melalui kerjasama lintas sektor, pemerintah berupaya 
untuk mengimplementasikan program yang menyentuh berbagai aspek kehidupan masyarakat, 
termasuk kesehatan, pendidikan, dan ekonomi, sehingga dapat memberikan dampak yang lebih 
luas dan berkelanjutan. 

Salah satu contoh konkret dari intervensi yang dilakukan adalah pengalokasian insentif 
fiskal dari pemerintah pusat, yang diberikan sebagai penghargaan atas kinerja pemerintah 
daerah dalam menekan angka stunting. Pada tahun 2024, Kota Bima menerima tambahan dana 
fiskal sebesar Rp 5.587.858.000. Dana ini diharapkan dapat digunakan untuk mendukung 
berbagai program kesehatan dan gizi yang ditujukan untuk anak-anak. Salah satu rencana aksi 
untuk tahun 2024 mencakup pengadaan telur sebagai sumber protein hewani, dengan 
dukungan dana sebesar Rp 300 juta. Program ini bertujuan untuk meningkatkan asupan gizi 
anak-anak, terutama yang berada di kelompok rentan. 

Meskipun ada pencapaian positif, tantangan tetap ada, terutama dengan peningkatan 
angka stunting yang mencapai 0,6 persen pada semester pertama 2024. Angka 0,6 persen 
tersebut menunjukkan peringatan bahwa meskipun ada upaya untuk menurunkan angka 
stunting secara keseluruhan, masih terdapat kenaikan dibandingkan dengan periode 
sebelumnya. Peningkatan ini berarti bahwa jumlah anak yang mengalami stunting naik sebesar 
0,6 persen dalam jangka waktu tertentu pada tahun 2024, meskipun secara umum pemerintah 
telah melaksanakan berbagai program intervensi. 
Hal ini menandakan bahwa meski ada tanda-tanda kemajuan, tantangan dalam menangani 
stunting di Kota Bima masih ada, dan beberapa faktor mungkin berkontribusi pada peningkatan 
tersebut. 

Dalam melaksanakan model intervensi terpadu ini, Pemerintah Kota Bima juga 
mengandalkan data dan bukti untuk mengambil keputusan yang lebih tepat. Data dari Dinas 
Kesehatan Kota Bima menjadi acuan penting dalam merumuskan program dan kebijakan yang 
akan dilaksanakan. Melalui pemantauan dan evaluasi berkala, pemerintah dapat 
mengidentifikasi daerah-daerah yang paling membutuhkan intervensi dan merancang program 
yang sesuai dengan konteks lokal. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam proses 
perencanaan dan pelaksanaan program sangat penting untuk memastikan keberhasilan 
intervensi. Dengan melibatkan masyarakat, pemerintah dapat mendapatkan masukan langsung 
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dari mereka yang merasakan dampak program, sehingga dapat mengidentifikasi kekurangan 
dan potensi perbaikan. 

Edukasi dan kesadaran masyarakat menjadi salah satu fokus utama dalam model 
intervensi terpadu ini. Pemerintah Kota Bima berupaya meningkatkan pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya gizi yang baik bagi pertumbuhan anak melalui berbagai kampanye 
penyuluhan. Kegiatan ini meliputi penyuluhan di posyandu, sekolah, dan komunitas, di mana 
orang tua diberikan informasi tentang nutrisi, pola makan yang sehat, serta pentingnya 
pemeriksaan kesehatan rutin bagi anak. Dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat, 
diharapkan mereka dapat mengambil langkah-langkah preventif untuk mencegah stunting di 
lingkungan mereka. 

Sebagai bagian dari upaya berkelanjutan, Pemerintah Kota Bima juga merencanakan 
program intervensi spesifik yang bersumber dari Dana Operasional Kesehatan (BOK) untuk 
mempercepat penurunan stunting. Program ini mencakup berbagai aktivitas, seperti pemberian 
makanan tambahan bergizi, penyuluhan gizi, dan pelayanan kesehatan bagi ibu hamil dan anak. 
Dalam implementasinya, pemerintah berkomitmen untuk terus memantau dan mengevaluasi 
dampak dari setiap program yang dilaksanakan. Dengan sistem monitoring yang baik, 
pemerintah dapat memastikan bahwa intervensi yang dilakukan benar-benar efektif dan 
memberikan manfaat bagi masyarakat. 

  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
tentang pencegahan stunting menjadi faktor utama dalam mengurangi prevalensi stunting di 
Kota Bima. Melalui berbagai kegiatan penyuluhan yang melibatkan Dinas Kesehatan dan 
DP2KB, seperti mini lokakarya dan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS), program 
distribusi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) serta masif nya program “Si Darling” (Inovasi 
Dapur Lawan Stunting), sehingga masyarakat semakin memahami pentingnya asupan gizi yang 
tepat. Demikian juga melalui intervensi lintas sektor yang melibatkan berbagai Organisasi 
Pemerintah Daerah (OPD) dan dukungan fiskal dari pemerintah pusat turut memperkuat upaya 
ini. Hasilnya, prevalensi stunting mengalami penurunan yang signifikan dari 11,13% pada akhir 
2023 menjadi 9,84% pada pertengahan 2024. Keberhasilan program seperti pemberian 
makanan tambahan dan sosialisasi gizi di komunitas menjadi bukti pentingnya pendekatan 
holistik yang melibatkan banyak pihak. Namun demikian, penelitian ini merekomendasikan 
perlunya penguatan integrasi lintas sektor, seperti memperluas cakupan pelayanan kesehatan 
ibu hamil dan balita, serta peningkatan edukasi gizi di masyarakat. Selain itu, alokasi dana yang 
lebih tepat sasaran sangat diperlukan untuk memastikan efektivitas program intervensi di 
tingkat keluarga dan komunitas. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya evaluasi 
berkelanjutan dan pengumpulan data yang lebih mendalam guna mendapatkan gambaran yang 
lebih komprehensif tentang efektivitas intervensi dalam menurunkan stunting di masa depan. 
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